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ABSTRAK

Tasya Khairani: Pengaruh Model Problem Solving Berbantuan Media
Kahoot terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
MAN 3 Kota Padang

Kemampuan berpikir kritis penting dikuasai siswa di era abad 21.
Berdasarkan hasil observasi awal, kemampuan berpikir kritis siswa di MAN 3
Kota Padang masih tergolong rendah. Kondisi ini disebabkan oleh penerapan
pembelajaran berorientasi student-centered yang belum berjalan secara optimal,
karena sebagian besar siswa masih pasif dan kurang terbiasa dengan penggunaan
model pembelajaran yang bervariasi. Sebagai upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis, diterapkan
model pembelajaran problem solving yang dipadukan dengan media kahoot.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model problem
solving berbantuan media kahoot terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran biologi.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian
control group posttest only design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
peserta didik Fase F yang belajar biologi MAN 3 Kota Padang. Sampel penelitian
yaitu kelas XI.F4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI.F3 sebagai kelas kontrol.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang
digunakan adalah lembar soal berupa soal essay sebanyak 6 butir yang telah
divalidasi. Teknik analisis data menggunakan uji independent sample t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dengan nilai rata-
rata kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen 75,09 dan kelas kontrol 58,7.
Hasil analisis data menunjukkan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem solving berbantuan media
kahoot berpengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran biologi.

Kata Kunci:  Kemampuan Berpikir Kritis, Problem Solving, Kahoot
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran abad ke-21 bertujuan membekali generasi masa kini agar
mampu beradaptasi dengan pesatnya perkembangan teknologi dan sistem
informasi yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan. Untuk itu, pendidikan
harus dirancang secara inovatif dan fleksibel, dengan menitikberatkan pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan
kreativitas sebagai kompetensi inti yang dibutuhkan di era digital. Pada konteks
ini, peran guru sangat krusial sebagai fasilitator yang mampu merancang model
pembelajaran yang mendorong penguasaan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Menurut Budi dalam Adinda (2022) salah satu unsur dari kemampuan berpikir
tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi yang harus dimiliki
oleh siswa (Kamaleng & Nomleni, 2021). Berpikir kritis merupakan proses
kognitif yang melibatkan kemampuan siswa dalam mengambil keputusan
berdasarkan pemikiran mendalam terhadap situasi nyata, dengan tujuan mencapai
hasil pembelajaran yang maksimal melalui keterlibatan berpikir yang aktif.
Menurut Ennis (1995), terdapat beberapa aspek dari kemampuan berpikir kritis,
yaitu memberikan penjelasan dasar (elementary clarification), membangun
keterampilan dasar (basic suport), menarik kesimpulan (inference), memberikan
penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), menyusun strategi dan taktik

(strategies and tactics).



Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang
dibutuhkan untuk menangani permasalahan dengan cara efisien. Kemampuan
tersebut, dapat membantu siswa menggali pengetahuan dari berbagai sudut
pandang, menelaah asumsi, dan mengemukakan opini secara mandiri.
Pengembangan kemampuanberpikir kritis dapat meningkatkan mutu berpikir dan
mendukung terciptanya pembelajaran yang aktif Syafitri dkk. (2021). Pendapat ini
sejalan dengan yang disampaikan Musa’ad dkk. (2024), bahwa kemampuan
berpikir kritis mengedepankan pembelajaran yang aktif dan partisipatif. Siswa
yang memiliki tingkat berpikir kritis yang tinggi cenderung lebih mudah
memahami materi, mampu menyelesaikan masalah secara efisien, serta
mengambil keputusan secara tepat.

Kemampuan berpikir kritis menjadi kemampuan utama yang diperlukan
siswa untuk merumuskan solusi yang efektif terhadap berbagai persoalan. Namun,
berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada 78 orang siswa Fase F MAN 3
Kota Padang, ditemukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong
rendah seperti yang tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Presentase Apek Berpikir Kritis

Aspek Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah (%) (%) (%) (%) Tinggi (%)

Memberi penjelasan sederhana 19 25 18 8 7
Membangun keterampilan 18 26 17 13 4
Menyimpulkan 18 25 18 9 8
Memberikan penjelasan lebih 25 22 17 8 5
lanjut

Mengatur strategi dan taktik 17 28 18 11 4

Sumber: (Ennis 1995)
Berdasarkan data Tabel 1, terlihat bahwa sebagian besar siswa berada

pada kategori rendah untuk semua aspek berpikir kritis dari hasil observasi awal



menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa fase F di MAN 3 Kota
Padang perlu upaya untuk ditingkatkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Linda Efita Roza, S.Pd., guru
biologi di MAN 3 Kota Padang pada tanggal 13 Maret 2025 menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran biologi sudah menerapkan kurikulum merdeka namun,
implementasi kurikulum ini masih belum optimal disebabkan oleh adanya proses
penyesuaian terhadap sistem kurikulum baru. Guru sudah menerapkan
pembelajaran berbasis student centered seperti model problem based learning.
Metode pembelajaran yang digunakan yaitu ceramah dan tanya jawab, serta
diskusi, namun proses pembelajaran berlangsung kurang optimal karena keadaan
peserta didik yang cenderung pasif, dan belum terbiasa dengan sintaks model
tersebut.

Model pembelajaran yang monoton menyebabkan siswa menjadi kurang
kreatif dan pasif, sehingga proses eksplorasi dan berpikir kritis siswa menjadi
terhambat (Nurmayani dkk., 2018). Metode ceramah kurang efektif dalam
pembelajaran karena guru memberikan pertanyaan kepada siswa sebagai stimulus,
tetapi hanya sedikit siswa yang berpartisipasi aktif dalam menjawab pertanyaan,
sehingga pembelajaran kurang efektif dan kemampuan berpikir kritis terhambat.
Solusi terhadap permasalahan ini dapat dilakukan melalui pemilihan model
pembelajaran yang sesuai dengan konten materi guna meningkatkan efektivitas
pembelajaran (Suna dkk., 2022). Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
menerapkan model pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada siswa, seperti

pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, atau pendekatan berbasis



masalah. Model-model tersebut tidak hanya mendorong partisipasi aktif siswa,
tetapi juga memberikan ruang bagi mereka untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan memecahkan masalah.

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang mendorong semua siswa
untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Model problem
solving merupakan model pembelajaran yang orientasinya untuk melatih siswa
dalam memecahkan masalah melalui analisis data dan mampu menarik
kesimpulan secara mandiri (Alberida dkk, 2022). Menurut Alberida dkk. (2018)
terdapat beberapa sintaks model problem solving, yaitu (1) observasi, (2) rumusan
masalah, (3) pengumpulan data atau informasi, (4) analisis data, (5) generalisasi,
(6) menarik Kesimpulan.

Penerapan problem solving digunakan untuk mendorong siswa mencari
serta memecahkan permasalahan dalam mencapai tujuan pembelajaran (Wartini
dkk., 208). Kegiatan model problem solving melatih siswa untuk berpikir kritis,
mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan, membuat penemuan, memecahkan
masalah secara realistis, dan menafsirkan dan mengevaluasi hasil penyelidikan.
Kegiatan ini meningkatkan kemampuan kognitif siswa untuk menyelesaikan
masalah dengan cara yang tepat. Model pembelajaran problem solving telah lama
digunakan dalam berbagai konteks pembelajaran sebagai strategi instruksional
untuk memfasilitasi siswa mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan
masalah secara sistematis sehingga diharapkan mampu meningkatkan

keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa (Yunanda, 2022).



Penggunaan model problem solving dalam kegiatan pembelajaran
memungkinkan siswa menghadapi berbagai masalah yang diselesaikan sendiri
atau secara bersama-sama (Maesari dkk., 2020). Dalam proses pembelajaran ini,
siswa menggunakan semua pemikiran, memilih strategi pemecahan, dan
memproses masalah hingga menemukan penyelesaian. Model ini memiliki
kemampuan untuk mendorong siswa untuk berpikir kritis, mulai dari mencari data
hingga membuat kesimpulan, sehingga mereka dapat memahami kegiatan
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran problem solving dalam proses
pembelajaran tidak hanya mencapai pencarian jawaban siswa juga dilatih untuk
mencari solusi alternatif dan berpikir tentang apa yang mereka lakukan.

Namun, pada pengalaman praktik lapangan kependidikan menunjukkan
bahwa penerapan model problem solving pada siswa belum sepenuhnya efektif.
Salah satu kendala utama adalah kurangnya keterlibatan aktif siswa selama
pembelajaran berlangsung, hal ini ditandai oleh kecenderungan beberapa siswa
hanya menunggu petunjuk guru, kurang antusias dalam berdiskusi, serta
kegagalan dalam mengembangkan jawaban secara kritis. Kondisi ini selaras
dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif siswa
merupakan faktor penentu keberhasilan problem solving dalam meningkatkan
berpikir kritis (Rahmadani dkk. 2023). Beberapa studi empiris menunjukkan
bahwa meskipun model problem solving berkontribusi pada peningkatan
kemampuan berpikir kritis, dampaknya tidak selalu optimal atau konsisten pada
semua konteks pembelajaran. Penelitian pada pembelajaran di beberapa sekolah

menemukan bahwa problem solving dapat meningkatkan kemampuan berpikir



kritis tetapi rata-rata efektivitasnya masih berada pada tingkat menengah dan
seringkali kurang unggul dibandingkan model pembelajaran lain seperti problem
based learning (Afifah, 2019). Selain itu, penelitian lain menunjukkan terdapat
pengaruh positif problem solving terhadap kemampuan berpikir kritis siswa,
penerapannya kerap menghadapi tantangan seperti kesulitan memotivasi siswa
secara aktif selama semua tahap model tersebut, serta variasi signifikansi hasil
belajar antar siswa (Mirayani, 2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
problem solving saja belum efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang
cukup memadai untuk seluruh siswa, terutama dalam konteks pembelajaran yang
kompetitif di MAN 3 Kota Padang.

Alasan dipilihnya media kahoot sebagai solusi dari permasalahan
kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaram karena media ini dapat
berfungsi sebagai pemicu keterlibatan aktif siswa pada proses pembelajaran.
Media kahoot ini menuntut siswa untuk menganalisis pilithan jawaban dengan
lebih teliti dalam suasana pembelajaran yang interaktif. Hal ini sejalan dengan
pendapat Puspaningrum dan Sugiarto (2021) bahwa salah satu aplikasi yang dapat
digunakan untuk membuat pelajaran biologi lebih interaktif adalah media kahoot.

Penggunaan model pembelajaran problem solving yang didukung oleh
kahoot dinilai cukup efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Dibutuhkan media seperti kahoot yang dapat mendorong siswa untuk
belajar. Media kahoot membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan

penuh tantangan (Bunyamin dkk, 2020). Penelitian oleh Sukarna dkk. (2022)



terdapat pengaruh model pembelajaran problem solving dengan bantuan media

kahoot terhadap kemampuan berpikir kritis siwa.

Berdasarkan uraian latar belakang penulis melakukan penelitian
Pengaruh Model Problem Solving Berbantuan Media Kahoot terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Fase F pada Pembelajaran Biologi di MAN 3
Kota Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
dapat diidentifikasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut.

1. Model pembelajaran yang digunakan guru masih kurang bervariasi yang
hanya menggunakan model langsung dengan metode ceramah sehingga siswa
menjadi pasif saat mengikuti proses pembelajaran.

2. Kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah.

3. Model problem solving berbantuan media Kahoot belum pernah diterapkan
dalam pembelajaran biologi di MAN 3 Kota Padang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
maka masalah pada penelitian ini dibatasi pada kemampuan berpikir kritis siswa
masih tergolong rendah pada pembelajaran biologi di MAN 3 Kota Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah ”Apakah penerapan model problem solving berbantuan



media kahoot berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa MAN

3 Kota Padang?”.

E. Tujuan Penelitian

Bedasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model Probelm

Solving berbantuan media Kahoot terhadap kemampuan berpikir kritis siswa

MAN 3 Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Bagi Guru, model problem solving berbantuan media kahoot dapat dijadikan
sebagai salah satu model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan guru
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Bagi Sekolah, sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di sekolah.

3. Bagi Peneliti lain, menjadi sumber informasi dan referensi bagi peneliti

berikutnya.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model

problem Solving berbantuan media Kahoot berpengaruh positif yang signifikan

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa MAN 3 Kota Padang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukam, maka peneliti

menyarankan beberapa hal sebagai berikut.

1.

Guru dapat menerapkan model problem solving berbantuan media kahoot
dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.

Sekolah  diharapkan memberikan dukungan terhadap implementasi
pembelajaran inovatif dengan menyediakan fasilitas dan sumber belajar yang
mendukung. Hal ini dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan
memperkat kemampuan berpikir kritis.

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengekksplorasi pengaruh model
problem solving berbantuan media kahoot terhadap materi yang berbeda dan
keeterampilan abad 21 lainnya, seperti kreativitas, kolaborasi dan
komunikasi, serta menerapkan model ini pada materi atau jenjang pendidikan

yang berbeda agar hasilnya lebih luas dan komprehensif.
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